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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan penjenjangan nilai dalam 

menganalisis proses berpikir siswa, karena peneliti mempunyai anggapan bahwa 

proses berpikir tidak dapat diukur menggunakan nilai, tetapi cukup dengan 

mengetahui cara siswa menyelesaikan masalah sesuai langkah-langkah penyelesaian 

Polya. Temuan peneliti didasarkan pada paparan data yang telah dijelaskan pada Bab 

IV dan dapat diketahui bahwasannya penelitian mengenai Proses Berpikir Siswa 

Berdasarkan Teori Jean Piaget dalam Memahami Teorema Phytagoras Kelas VIII-A 

SMP Islam Durenan Trenggalek Tahun Ajaran 2015/2016 ini mayoritas siswa 

melakukan proses berpikir secara asimilasi. Karena sebagian besar siswa telah 

mendapatkan pemahaman tentang Teorema Phytagoras, hanya saja 

pengaplikasiannya dalam soal masih mengalami kesulitan. 

Berdasarkan beberapa temuan peneliti dapat dijabarkan sebagai berikut: 

A. Proses asimilasi siswa dalam memahami Teorema Phytagoras kelas VIII-A SMP 

Islam Durenan Trenggalek berdasarkan langkah-langkah penyelesaian Polya 

Proses berpikir secara asimilasi dapat diketahui dari cara siswa dalam 

menyelesaikan soal dan menjelaskan jawabannya. Proses asimilasi adalah proses 

penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada 

dalam benak individu.
50

 Artinya, siswa menyesuaikan pengetahuan-pengetahuan 
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baru atau pengalamn-pengalaman yang baru didapatkan dengan konsep dasar 

atau skema yang sudah dimiliki siswa mengenai materi tertentu. Sehingga siswa 

yang melakukan proses berpikir secara asimilasi mampu memperbaiki sendiri 

jawabannya bila mengalami kesalahan. Selain itu, siswa yang melakukan proses 

berpikir secara asimilasi kebanyakan sudah pernah mendapatkan soal serupa 

sebelumnya sehingga siswa tidak terlalu banyak mengalami kesulitan. 

Proses asimilasi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 

berdasarkan langkah-langkah penyelesaian Polya bermacam-macam. Proses 

asimilasi siswa selengkapnya akan dibahas dalam uraian berikut. 

1. Memahami masalah 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara asimilasi dalam memahami 

masalah yakni ESA, AMA, dan MFM. Proses asimilasi ESA dan MFM 

memiliki kesamaan yakni langsung dapat memahami masalah setelah 

membaca soal satu kali. ESA dan MFM memiliki cukup banyak pengetahuan 

awal sehingga mereka dengan mudah memahami masalah yang diberikan. 

Sedangkan proses asimilasi AMA harus dua kali membaca soal baru dapat 

memahaminya dengan baik. 

2. Membuat rencana penyelesaian 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara asimilasi dalam membuat 

rencana penyelesaian yakni SA dan MFM. Proses asimilasi yang dilakukan 

keduanya memiliki perbedaan, SA membuat rencana penyelesaian dengan 
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mengangan-angan dan langsung dikerjakan. Sedangkan MFM menuliskan 

rencana penyelesaiannya, selain itu MFM juga sudah sering membuat 

rencana penyelesaian sehingga rencana penyelesaian yang dibuat jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Menyelesaikan rencana penyelesaian 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara asimilasi dalam menyelesaikan 

rencana penyelesaian yakni ESA, AMA, dan MFM. Proses asimilasi yang 

dilakukan ESA dan MFM memiliki kesamaan, jawaban tertulis mereka 

sesuai dengan rencana penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya karena 

mereka sudah sering menyelesaikan soal serupa sebelumnya. Sedangkan 

proses asimilasi yang dilakukan AMA dalam menyelesaikan rencana 

penyelesaian memiliki kendala yakni kesalahan dalam memahami masalah. 

Berdasarkan langkah memahami masalah yang dilakukan, AMA harus 

membaca dua kali agar mampu memahami masalahnya dengan baik. Hal 

tersebut berpengaruh dengan hasil jawabannya, sehingga memerlukan 

beberapa pembenahan. Namun AMA mampu memperbaiki sendiri 

jawabannya. 

4. Memeriksa kembali 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara asimilasi dalam memeriksa 

kembali jawabannya yakni ESA, AMA, dan MFM. Proses asimilasi yang 

dilakukan AMA dan MFM memiliki kesamaan, mereka sama-sama 
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menyadari sendiri bahwa jawabannya salah kemudian langsung bisa 

membenarkan jawabannya lagi. Sedangkan ESA sudah sering melakukan 

langkah memeriksa kembali jawabannya, sehingga ketelitian pada jawaban 

ESA sangat baik dan perhitungannya juga tidak ada yang salah meskipun 

pada soal kedua ESA belum dapat menyelesaikannya. 

 

B. Proses akomodasi siswa dalam memahami Teorema Phytagoras kelas VIII-A 

SMP Islam Durenan Trenggalek berdasarkan langkah-langkah penyelesaian 

Polya 

Proses berpikir secara asimilasi dapat diketahui dari cara siswa dalam 

menyelesaikan soal dan menjelaskan jawabannya. Akomodasi adalah 

menciptakan langkah baru atau memperbarui, atau menggabung-gabungkan 

istilah lama untuk menghadapi tantangan baru.
51

 Artinya, siswa yang melakukan 

proses akomodasi ini memperbarui atau menyesuaikan skema awal atau konsep 

dasar yang sudah ada pada dirinya mengenai materi tertentu dengan pengetahuan 

atau penjelasan baru yang siswa dapatkan. Selain itu, sebagian besar siswa yang 

melakukan proses berpikir secara akomodasi ini belum pernah mendapatkan soal 

serupa sebelumnya. 

1. Memahami masalah 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara akomodasi dalam memahami 

masalah yakni SA. Awalnya SA belum dapat memahmai masalah hanya 

                                                           
51

 Desmita, Psikologi Perkembangan …, Hlm. 103. 



92 
 

dengan membaca soalnya. Setelah peneliti memberikan umpan dengan 

pertanyaan tambahan barulah SA mampu memahami soalnya dengan baik. 

Hal tersebut terjadi karena SA cenderung memahami soal hanya pada 

pertanyaannya saja dan tidak memahami apa yang diketahui tersebih dahulu. 

Artinya SA belum memiliki pengalaman yang cukup dalam memahami 

masalah, sehingga SA memerlukan bantuan orang lain untuk memahami 

masalah yang didapatkannya. 

2. Membuat rencana penyelesaian 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara akomodasi dalam membuat 

rencana penyelesaian yakni ESA dan AMA. Keduanya sama-sama belum 

pernah membuat rencana penyelesaian sebelumnya, dan mereka mengalami 

kesulitan ketika peneliti meminta subjek untuk membuat rencana 

penyelesaiannya. ESA dan AMA baru bisa membuat rencana penyelesaian 

setelah peneliti memberikan pertanyaan tambahan sehingga mereka 

menyesuaikan skema dalam dirinya dengan pengalaman-pengalaman baru 

yang didapatkan dari menjawab pertanyaan peneliti. 

3. Menyelesaikan rencana penyelesaian 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara akomodasi dalam 

menyelesaikan rencana penyelesaian yakni SA. Tes dan wawancara 

menunjukkan bahwa SA belum bisa menjawab soal sesuai rencana 

penyelesaian yang telah dibuatnya. Hal tersebut terjadi karena konsep dasar 
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SA mengenai segitiga siku-siku masih belum maksimal, sedangkan materi 

prasyarat Phytagoras adalah segitiga siku-siku. Artinya SA belum memiliki 

pengetahuan awal yang cukup, sehingga dalam menyelesaikan masalah SA 

memerlukan bantuan dari orang lain atau lingkungannya. 

4. Memeriksa kembali 

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa 

siswa yang melakukan proses berpikir secara akomodasi dalam memeriksa 

kembali jawabannya yakni SA. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa SA 

tidak memeriksa kembali jawabannya. Saat peneliti memberi arahan pada SA 

untuk melihat kembali jawabannya, SA tidak mengetahui ada kesalahan pada 

jawabannya. Setelah peneliti menyuruh untuk menghitung ulang barulah SA 

mampu mengetahui apa yang salah pada jawabannya dengan menyesuaikan 

konsep dasar yang ia ketaui dengan fakta-fakta baru yang ia dapatkan setelah 

menghitung ulang jawabannya. 


